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Agung Dwi Hanggara1 

 
 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan dengan maksud menganalisis hubungan 
kredibilitas reporter televisi dalam kemudahan memperoleh berita aktual Jogja 
Dalam Berita di TVRI Stasiun DIY. Metode yang digunakan deskriptif kualitatif 
dengan teknik wawancara dan observasi lapangan ke tujuh informan yang 
ditentukan lewat teknik purposive sampling yang terdiri dari lima orang reporter 
dan dua orang kepala bidang pemberitaan sebagai key informan.  

Dari hasil analisa menunjukkan bahwa seorang reporter dikatakan 
memiliki kredibilitas apabila memenuhi seluruh unsur dari kredibilitas tersebut 
yaitu kecerdasan, kemampuan, kebanyaktahuan, pengalaman, kelatihan, 
kejujuran, ketulusan, keadilan, kesopanan, keetisan, semangat, keaktifan, 
ketegasan dan keberanian. Reporter TVRI Stasiun DIY telah memenuhi seluruh 
unsur kredibilitas tersebut, sehingga dapat dengan mudah memperoleh berita 
aktual untuk program acara Jogja Dalam Berita.  
 
 
Kata Kunci : Kredibilitas, Reporter, Berita, Aktual 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

  

Kehadiran televisi sebagai salah satu jenis media massa mempunyai 

pengaruh yang besar terhadap kehidupan manusia. Hal ini disebakan oleh 

adanya sifat pokok yang dimiliki oleh siaran televisi, yaitu selain dapat dilihat 

juga dapat didengar serta sifat-sifat lainnya seperti langsung, simultan, intim 

dan nyata (Baksin, 2006: 23). Segala kelebihan yang dimiliki oleh televisi 

mengakibatkan televisi mampu memberikan daya ingat yang lebih lama 

kepada masyarakat penggunanya. Hal ini cukup membuktikan bahwa siaran 

televisi telah mampu dan menguasai perhatian massa baik secara geografis 

maupun sosiologis (Baksin, 2006: 24). 

”Televisi sebagai salah satu media informasi elektronik, 
saat ini sudah menjadi kebutuhan yang biasa untuk dinikmati setiap 
hari. Hal ini terbukti bahwa hampir setiap rumah sudah memiliki 
pesawat televisi. Para antropolog yang mempelajari sisa-sisa 
kebudayaan abad 20 menyatakan bahwa masyarakat saat ini adalah 
penonton televisi terbesar, artinya televisi merupakan alat yang 
mendominasi waktu luang manusia.” (Baksin, 2006: 25). 

 
Kegiatan penyiaran televisi di Indonesia dimulai pada tanggal 24 

Agustus 1962, bertepatan dengan dilangsungkannya pembukaan pesta olah 

raga se-Asia IV atau Asian Games di Senayan. Berdasarkan SK Menteri 

Penerangan RI No.20/SK/VII/61 Sejak itu pula Televisi Republik Indonesia 

yang disingkat TVRI dipergunakan sebagai panggilan stasiun (station call) 

sampai sekarang. Televisi Republik Indonesia (TVRI) merupakan stasiun 
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televisi tertua di Indonesia dan satu-satunya televisi yang jangkauannya 

mencapai seluruh wilayah Indonesia dengan jumlah penonton sekitar 82 

persen penduduk Indonesia. Pemerintah daerah bersama masyarakat Daerah 

Istimewa Yogyakarta sudah sejak lama berkeinginan agar di DIY dibangun 

Stasiun Penyiaran Televisi.  

Keinginan ini karena alam dan budayanya sangat potensial untuk 

acara televisi. Penyebaran realisasinya tidak mungkin tertampung oleh TVRI 

Pusat. Kehadiran TVRI Stasiun DIY yang merupakan stasiun Televisi 

nasional sejak awalnya menjadi tumpuan warga Yogyakarta, agar TVRI 

menjadi media yang menyebarluaskan informasi khususnya di Yogyakarta 

secara kontinyu dan berkesinambungan.   

Perkembangan teknologi komunikasi yang pesat di Indonesia 

membawa perubahan tersendiri dalam halpemilihan media di masyarakat. 

Tidak lagi hanya surat kabar, sekarang sampai pelosok pun masyarakat bisa 

menikmati media elektronik televisi. Ini merupakan upaya pemerintah 

menghapus kesenjangan informasi antara daerah terpencil atau pedesaan 

dengan perkotaan. Membentuk keserempakan, komunikannya heterogen, dan 

memiliki tiga fungsi yaitu fungsi penerangan, fungsi pendidikan, dan hiburan 

(Effendy, 1993: 21). Perkembangan dan perubahan media televisi, baik dalam 

programnya, dalam peningkatan teknologi barunya, maupun dalam penyajian 

beritanya akan menawarkan cara-cara baru bagi publik dalam pemanfaatan 

sarana televisi di masa mendatang. 

Maka dari itu, seiring dengan perkembangan media televisi, dalam 

teknologi, program acara dan penyajian berita, para pemirsa televisi terus 
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menerus menunggu keterbaharuan dan kesegaran. Stasiun TVRI Stasiun DIY 

sendiri mempunyai salah satu program berita yang menayangkan berbagai 

peristiwa dan informasi yang ada di Yogyakarta yaitu Jogja dalam berita. 

Program ini menampilkan berbagai berita baik ekonomi, politik, budaya, 

kriminal dan olah raga yang terjadi di wilayah Yogyakarta. Dalam proses 

penyebaran  informasi tersebut tentunya dibutuhkan reporter untuk mencari 

berbagai acara berita yang layak untuk ditayangkan kepada masyarakat Untuk 

menjadi seorang reporter tentu harus mempunyai keahlian yang memadai 

dalam hal menyelidiki, mengumpulkan berita, mengambil gambar, 

wawancara dan menulis naskah berita yang sangat berbeda dengan penulisan 

di media cetak. 

Ini akan menuntut kredibilitas dan loyalitas para pekerja media 

televisi, khususnya para reporter berita televisi untuk selalu menyajikan berita 

yang aktual dalam setiap penyajian berita di program acara Jogja Dalam 

Berita, agar dengan mudah memperoleh berita, menulis dan menyajikan 

berita untuk ditayangkan di  televisi dan setiap berita yang didapat layak 

untuk ditayangkan dan disebarkan kepada masyarakat luas.  

Banyak faktor yang membuat berita TV menjadi bernilai, lebih 

mengena dan juga menarik perhatian para pemirsanya untuk melihat dan terus 

mengikuti perkembangannya. Faktor keterkaitan individual pribadi, ketepatan 

waktu, berita yang bersifat langsung, kedekatan, keunggulan dan keutamaan, 

konsekuensi dan pengaruh, obyektifitas dan salah satu faktor terpenting 

adalah kita kenal sebagai kesegaran atau keterbaharuan yang dalam istilah 

jurnalistik disebut aktualitas. Aktual itu sendiri adalah sifat berita pers, radio 
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atau televisi mengenai suatu hal atau peristiwa yang benar-benar terjadi. 

Komponen-komponen yang dapat ditemukan dalam kata “aktual” adalah 

yang berhubungan dengan : 

a. Waktu, yaitu kini atau baru terjadinya sesuatu; 

b. Kepentingan, dan 

c. Perhatian.  

Dengan demikian, pengertian “aktual” dapat disebabkan karena :  

a. Peristiwa/keadaan yang baru terjadi;  

b. Suatu kepentingan;  

c. Peristiwa/kejadian yang perlu diperhatikan. 

Dengan demikian seorang reporter TVRI Stasiun DIY dituntut untuk 

menjaga aktualitas sebuah berita. Hal ini dimaksudkan agar berita yang 

dimuat dalam Jogja Dalam Berita memiliki nilai yang baru sehingga 

pemirsapun merasa tertarik untuk menyaksikan, hal tersebut menuntut 

reporter untuk bekerja dengan cepat sehingga berita yang diperoleh di 

lapangan segera diberikan kepada redaksi agar segera dilakukan pengecekan 

ulang berita yang diperoleh oleh reporter dengan tujuan tidak adanya berita-

berita yang akan dimuat bertentangan dengan kode etik jurnalistik. 

Informasi akan menjadi suatu jalinan cerita dan laporan yang menarik 

untuk disaksikan dan dinikmati oleh penonton. Dengan demikian reporter 

harus memiliki sense of news yang tinggi. Untuk menunjang itu semua, 

diperlukan pengetahuan terutama di bidang jurnalistik. Inilah yang menjadi 

tugas dari seorang reporter untuk menunjukkan apakah dirinya mempunyai 

kredibilitas yang baik dalam memperoleh berita, mengolah berita, dan 
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menyajikan berita secara aktual. Masyarakat bisa menilai kredibilitas dari 

reporter tersebut, baik atau tidak dan itu akan berdampak pula kepada 

kredibilitas media  itu sendiri. Dengan kata lain, apabila masyarakat menilai 

kredibilitas reporter baik melalui berita-berita yang ditulisnya, maka penilaian 

tentang medianya akan baik pula.   

Menurut Jalaluddin Rakhmat dalam buku “Psikologi Komunikasi” 

mengatakan: 

“Ada dua komponen paling penting dalam kredibilitas 
yaitu keahlian dan kepercayaan. Keahlian adalah kesan yang 
dibentuk komunikate tentang kemampuan komunikator dalam 
hubungannya dengan topik yang dibicarakan. Komunikator yang 
dinilai tinggi pada keahlian dianggap sebagai cerdas, mampu, ahli, 
tahu banyak, berpengalaman, atau terlatih. Tentu sebaliknya, 
komunikator yang dinilai rendah pada keahlian dianggap tidak 
berpengalaman, tidak tahu, atau bodoh. Kepercayaan adalah kesan 
komunikate tentang komunikator yang berkaitan dengan wataknya. 
Kesan bahwa komunikator dinilai jujur, tulus, adil, sopan dan etis 
dimana kesemuanya itu merupakan objektifitas dalam berpikir ” 
(Rakhmat, 2004 : 260).  

 

Kredibilitas itu sendiri adalah tingkat keahlian dan kepercayaan 

pemirsa kepada reporter yang bertindak sebagai penyampai pesan. Keahlian 

adalah kemampuan reporter untuk membuat pernyataan yang salah atau valid 

mengenai karakteristik dan kinerja berita. Kepercayaan adalah persepsi 

bahwa reporter dalam hal ini penyampai pesan, telah membuat pernyataan 

yang sahih mengenai suatu produk pesan berupa berita. Memperhatikan 

kredibilitas ini penting sekali, karena pemirsa televisi seringkali menyatakan 

bahwa apa yang disampaikan dalam berita semata-mata hanya untuk 

kepentingan  pihak tertentu atau pihak stasiun televisi yang menyampaikan 

berita itu saja, yaitu agar berita yang ditawarkan bisa terjual. 
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Seperti yang telah diungkapkan oleh Jalaladdin Rakhmat di atas, 

terkait dengan kredibilitas reporter yang dalam hal ini adalah reporter 

program acara Jogja Dalam Berita di TVRI Stasiun DIY dalam kemudahan 

perolehan berita yang aktual dan akan di sebarluaskan kepada masyarakat. 

Berdasarkan komponen-komponen kredibilitas di atas, dapat 

disimpulkan bahwa kredibilitas terletak pada persepsi komunikan, dan bukan 

inheren pada diri komunikator. Dari semua penjelasan di atas, yang menjadi 

permasalahan adalah apakah reporter Jogja Dalam Berita di TVRI Stasiun 

DIY memiliki semua unsur kredibilitas tersebut, sehingga dapat memperoleh 

berita dengan mudah yang aktual. Bagi media massa khususnya reporter 

program acara Jogja Dalam Berita untuk dapat memberikan kontribusi yang 

layak dengan memiliki rasa kredibilitas yang tinggi dalam menciptakan berita 

yang tidak hanya aktual, namun faktual, relevan, obyektif, fleksibel, menarik, 

dan tentu berkualitas. 

 Kredibilitas sangat penting dalam setiap peliputan berita yang akan 

ditayangkan, maka dalam setiap peliputan dilapangan diperlukan persiapan-

persiapan yang matang. Seperti, mempersiapkan kamera yang akan dibawa 

untuk peliputan, teknik wawancara, berita apa yang akan diliput, sampai 

dengan menulis berita. Hal itulah yang menjadi komponen penting dari 

seorang repoter untuk bisa menunjukkan apakah dirinya mempunyai 

kredibilitas yang baik atau tidak di mata kepala pemberitaan dan masyarakat 

yang menyaksikan TVRI Stasiun DIY.  
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